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INTISARI 

Keselamatan berkendara di Indonesia menjadi prioritas utama mengingat 
adanya lonjakan jumlah kendaraan yang mencapai 141.992.573 unit pada tahun 

tertentu, termasuk mobil penumpang, bis, dan kendaraan barang. Dalam lima 
bulan pertama tahun 2023 saja, tercatat 961.449 pelanggaran lalu lintas, di mana 
lebih dari separuhnya terkait dengan pelanggaran terhadap penggunaan seat belt, 
marka jalan, dan batas kecepatan. Data dari National Highway Traffic Safety 
Administration (NHTSA) Amerika Serikat tahun 2021, menunjukan 50% dari 

26.325 kematian penumpang disebabkan oleh tidak mengenakan sabuk 
keselamatan pada tahun 2017. Di Indonesia, Komite Nasional Keselamatan 
Transportasi (KNKT) juga menyarankan penggunaan sabuk keselamatan dalam 11 

dari 32 kasus kecelakaan yang diselidiki antara tahun 2020 hingga 2023. 
Penelitian ini memberikan respons yang tanggap terhadap tantangan 

keselamatan berkendara dengan merancang sistem inovatif berbasis 
mikrokontroler ATMega8. Sistem ini mengintegrasikan sensor suhu DHT11, sensor 
ultrasonik HC-SR04, dan sensor magnetik MC-38 untuk mendeteksi kondisi seat 
belt dalam kendaraan. Sensor suhu DHT11 dipasang pada pita sabuk untuk 
mengukur suhu tubuh pengguna, sementara sensor MC-38 pada pengunci sabuk 
memastikan sabuk terkunci dengan aman. Di bawah dashboard, sensor ultrasonik 

HC-SR04 bertugas mendeteksi posisi pengguna dalam kendaraan. Mikrokontroler 
mengoordinasikan semua sensor dan mengaktifkan komponen seperti LED, LCD, 

buzzer, dan relay untuk mengatur kunci kontak kendaraan. Fungsi relay ini penting 
karena dapat memutus atau menyambung arus listrik, memberikan toleransi waktu 
60 detik jika ada sensor yang gagal mendeteksi dengan baik setelah mesin 

menyala. 
Dari hasil 20 pengujian yang dilakukan, sistem ini berhasil beroperasi dengan 

tingkat keberhasilan mencapai 100%, yang mengkonfirmasi fungsi optimal dari 
setiap komponen seperti sensor suhu, ultrasonik, dan magnetik. Meskipun sensor 
suhu DHT11 mengalami delay rata-rata 14,58 detik hal ini terjadi dikarenakan 

semakin tinggi suhu di dalam ruangan, hal ini dapat mempengaruhi waktu respon 
sensor suhu DHT11. Tingginya suhu menyebabkan perbedaan suhu yang tidak 
dominan, yang dapat mengurangi akurasi dan resolusi sensor dalam membaca 

suhu. Waktu respon sensor menjadi lebih lambat atau kurang responsif karena 
sensor perlu menyesuaikan diri dengan kondisi suhu yang lebih tinggi, yang dapat 

memengaruhi kecepatan dan ketepatan dalam menanggapi perubahan suhu 
secara real-time. tetapi tidak mengurangi kinerja keseluruhan sistem dalam 
mendukung keselamatan berkendara. Untuk pengembangan berikutnya, 

rekomendasi mencakup implementasi langsung pada kendaraan, menambah 
pengujian faktor lingkungan dan kondisi nyata dalam kabin, pemilihan sensor yang 

lebih responsif, serta pemanfaatan mikrokontroler nirkabel untuk meningkatkan 
efisiensi dan kinerja sistem secara menyeluruh. 

Kata Kunci :  Sabuk keselamatan, Mikrokontroler ATMega8, Sensor Suhu 

DHT11, Sensor Jarak HC-SR04, Sensor Magnet MC 38, dan Sistem keselamatan 
kendaraan. 
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ABSTRAK 

Road safety in Indonesia has become a top priority given the surge in the 
number of vehicles, reaching 141,992,573 units in a certain year, including 
passenger cars, buses, and goods vehicles. In just the first five months of 2023, 
there were 961,449 traffic violations recorded, with more than half related to 
offenses such as not wearing seat belts, disregarding lane markings, and exceeding 
speed limits. Data from the US National Highway Traffic Safety Administration 
(NHTSA) for 2017 shows that 50% of 26,325 passenger fatalities were due to not 
wearing seat belts. In Indonesia, the National Transportation Safety Committee 
(KNKT) also recommends the use of seat belts in many accident cases investigated 
between 2020 and 2023. 

This research responds actively to the challenge of road safety by designing 
an innovative system based on the ATMega8 microcontroller. This system 
integrates a DHT11 temperature sensor, an HC-SR04 ultrasonic sensor, and an 
MC-38 magnetic sensor to detect seat belt conditions inside vehicles. The DHT11 
temperature sensor is attached to the seat belt to measure the user's body 
temperature, while the MC-38 sensor on the belt buckle ensures that the seat belt 
is securely fastened. Under the dashboard, the HC-SR04 ultrasonic sensor detects 
the user's position in the vehicle. The microcontroller coordinates all sensors and 
activates components such as LEDs, LCDs, buzzers, and relays to control the 
vehicle's ignition switch. The relay function is crucial as it can disconnect or 
reconnect electrical currents, providing a 60-second time tolerance if any sensor 
fails to detect properly after on engine. 

From the results of 20 tests conducted, this system successfully operated 
with a 100% success rate, confirming the optimal function of each component, 
including the temperature, ultrasonic, and magnetic sensors. Although the DHT11 
temperature sensor experienced an average delay of 14.58 seconds due to higher 
room temperatures affecting the sensor's response time, this did not diminish the 
overall system performance in supporting driving safety. The higher temperature 
causes less dominant temperature differences, which can reduce the sensor's 
accuracy and resolution in reading the temperature. The sensor's response time 
becomes slower or less responsive as it needs to adjust to higher temperature 
conditions, affecting the speed and accuracy of responding to real-time 
temperature changes. For future development, recommendations include direct 
implementation in vehicles, adding environmental and real cabin condition testing, 
selecting more responsive sensors, and utilizing wireless microcontrollers to 
improve the system's overall efficiency and performance. 

Keywords: Seat belt safety, ATMega8 microcontroller, DHT11 Temperature 
Sensor, HC-SR04 Distance Sensor, MC 38 Magnetic Sensor, and Vehicle Safety 
System.


